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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian beton mutu tinggi dengan agregat kasar beton daur 

ulang dapat disimpulkan bahwa: 

1. Mixed design untuk mutu beton 60 MPa kuat tekan rata-ratanya mencapai 

60,536 MPa dengan standar deviasi 5,207. Tegangan karakteristiknya 

47,057 MPa, kurang 21,57% dari mutu beton yang direncanakan. Hal ini 

terjadi akibat pengaruh pemakaian agregat kasar beton daur ulang. 

2. Mixed design untuk mutu beton 70 MPa dan 80 MPa tidak tercapai. 

Agregat kasar beton daur ulang tidak dapat digunakan untuk mutu lebih 

besar dari 60 MPa.  

3. Beton mutu 60 MPa memiliki faktor umur yang lebih tinggi pada umur 

awal bila dibandingkan dengan faktor umur dari PBI. 

4. Nilai koefisien kuat tarik belah mutu beton 60 MPa adalah 0,652    , nilai 

ini lebih besar dari koefisien kuat tarik belah desain beton normal. 

5. Nilai koefisien kuat geser mutu beton 60 MPa adalah 0,996   
 , nilai ini 

lebih besar dari koefisien kuat geser desain beton normal. 

6. Beton mutu tinggi dengan agregat kasar daur ulang dalam penelitian ini 

massa jenisnya 2256,1 kg/m
3
 – 2549,1 kg/m

3, 
sehingga termasuk beton 

dengan berat normal. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang perlu diperhatikan tentang beton mutu tinggi dengan agregat 

kasar beton daur ulang adalah sebagai berikut: 

1. Proses pengecoran harus dilakukan dengan cepat karena campuran beton 

segar cepat mengalami setting (mengeras). 

2. Beton mutu tinggi dengan agregat kasar daur ulang sebaiknya 

menggunakan mutu beton tidak lebih dari 47 MPa. 
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